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Abstrak 
Artikel ini menganalisis penerapan Akuntansi Aset Biologis PT Malindo Feedmill Tbk.  Untuk menganalisis 
fenomena tersebut penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dan kualitatif dalam menganalisis 
fenomena yang diteliti. metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan dan metode 
dokumentasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa Kebijakan akuntansi aset biologis yang diterapkan perusahaan 
berpedoman pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 69 tentang agrikultur. Perusahaan menerapkan 
PSAK 69 untuk pengakuan, pengukuran, penyajian hingga pengungkapan aset biologis. Pengungkapkan 
informasi mengenai aset biologis berupa hewan yang telah  dicantumkan oleh perusahaan meliputi kebijakan 
akuntansi, jumlah aset biologis, perubahan nilai wajar, rekonsiliasi perubahan jumlah tercatat aset biologis 
antara awal dan akhir periode berjalan. Masih terdapat perbedaan antara praktek yang terjadi dengan PSAK 69 
dikarenakan perusahaan masih melakukan penyesuaian untuk menerapkan PSAK 69 secara utuh. 
Kata Kunci: Akuntansi, Aset, Aset biologis, PSAK 69 
 
Abstract  
This article analyzes the application of Biological Asset Accounting of PT Malindo Feedmill Tbk.  To analyze 
these phenomena the study uses case study and qualitative approaches in analyzing the phenomena studied. The 
data collection methods used are literature studies and documentation methods. This research shows that the 
biological asset accounting policy applied by the company is guided by Statement of Financial Accounting 
Standards 69 on agriculture. The Company applies PSAK 69 for recognition, measurement, presentation to 
disclosure of biological assets. Disclosure of information about biological assets in the form of animals that 
have been listed by the company includes accounting policies, the number of biological assets, changes in fair 
value, reconciliation of changes in the carrying amount of biological assets between the beginning and end of 
the current period. There is still a difference between the practice that occurs with PSAK 69 because the 
company is still making adjustments to implement PSAK 69. 
Keywords: Accounting, Assets, Biological Assets, PSAK 69
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PENDAHULUAN 
Pertanian atau disebut juga dengan agrikultur merupakan kegiatan usaha yang 
mencakup budidaya tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, perikanan, kehutanan, 
dan peternakan (Badan Pusat Statistik, 2019). Sektor agrikultur merupakan sektor yang 
menjadi implementasi dari kerangka kebijakan pembangunan pertanian (Kementerian 
Pertanian, 2020). Pada tahun 2019, kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik 
Bruto mencapai sekitar 13% dan menyerap sekitar 29% dari total tenaga kerja yang 
bekerja serta memiliki peran penting terhadap transformasi struktur ekonomi nasional 
(Badan Pusat Statistik RI, 2020). Salah satu subsektor pertanian adalah bidang peternakan 
yang berperan untuk mewujudkan ketahanan pangan melalui penyediaan protein hewani 
asal ternak (Kementerian Pertanian, 2020). Subsektor peternakan di Indonesia pada 
beberapa tahun terakhir mengalami kenaikan dan penurunan. Berdasarkan catatan 
Kementerian Pertanian selama 2015-2018 perkembangan populasi dan produksi, 
investasi, subsektor peternakan sebenarnya cukup baik. Selain itu, jumlah tenaga kerja 
dan peningkatan produksi dapat meningkatkan pertumbuhan PDB dari subsektor 
peternakan, daya beli peternak dan ekspor peternakan terus meningkat (Raditya, 2020). 
Sektor peternakan juga memiliki peranan penting dalam proses pembangunan di pedesaan 
melalui kebutuhan tenaga kerja untuk menjalankan sebuah peternakan. Berdasarkan data 
yang dipublikasikan oleh badan pusat statistik, indeks produksi peternakan setiap 
tahunnya selalu mengalami peningkatan. Pada tahun 2019, indeks produksi peternakan 
adalah sebesar 275,63 atau meningkat sebesar 2,85 poin dari indeks tahun 2018 sebesar 
272,78 (angka revisi) (Badan Pusat Statistik, 2019). 
Aset yang memiliki peranan penting di subsektor peternakan adalah aset biologis. 
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 69 tentang Aset Biologis, aset biologis 
(biological asset) adalah hewan atau tanaman hidup sedangkan kelompok aset biologis 
adalah penggabungan dari hewan atau tanaman hidup yang serupa. Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan 69 dikeluarkan oleh DSAK (Dewan Standar Akuntansi) dalam 
bentuk exposure draft pada awal tahun 2016. PSAK 69 mengadopsi dari IAS 41 
agriculture yang kemudian dilakukan beberapa penyesuaian. IAS 41 agriculture 
merupakan suatu standar akuntansi mengatur tentang akuntansi aset biologis yang 
diperuntukan bagi entitas yang bergerak di bidang agrikultur. Tahun 2018 merupakan 
tahun dimana Indonesia mewajibkan seluruh entitas agrikulturnya untuk menerapkan 
PSAK 69. Karena PSAK ini tergolong baru, masih belum dapat mencakup seluruh sistem 
pencatatan peternakan sehingga ada beberapa bagian yang mengacu pada PSAK lainnya. 
Selain itu, penerapan PSAK 69 masih mengalami beberapa hambatan seperti proses 
adaptasi perusahaan yang belum sepenuhnya dapat menerapkan PSAK 69 dalam proses 
bisnisnya (Utomo,Khumaidah,2014). 
PT Malindo Feedmill Tbk merupakan perusahaan yang menghasilkan produk 
berupa pakan ternak, pembibitan ayam, peternakan ayam pedaging, makanan olahan, dan 
lain-lain. Perusahaan mengutamakan pengolahan dalam bidang industri pakan ternak dan 
peternakan anak ayam usia sehari (DOC). Kinerja perusahaan di tahun 2019 dinilai cukup 
baik dilihat dari pencatatan penjualan bersih sebesar Rp7.5 triliun atau naik 11,17% dari 
tahun sebelumnya sebesar Rp6.7 triliun disaat perekonomian domestik malah mengalami 
penurunan dari 5,2% menjadi 5%. 
Berdasarkan paparan di atas, terlihat bahwa penerapan PSAK 69 sangat diperlukan 
pada perusahaan yang bergerak di sektor agrikultur dimana dalam penulisan ini lebih 
berfokus kepada PT Malindo Feedmill Tbk yang termasuk ke dalam subsektor 
peternakan. Mengingat akan pentingnya kontribusi sektor peternakan dalam PDB maka 
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diperlukan penyajian informasi yang andal dalam laporan keuangan perusahaan agar 
informasi yang diberikan akurat. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui kesesuaian 
antara pelaksanaan akuntansi aset biologis pada PT Malindo Feedmill Tbk dengan PSAK 
69. 
 
KAJIAN PUSTAKA  
PSAK yang mengatur tentang agrikultur adalah PSAK 69 yang disahkan oleh 
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK IAI) pada 
tanggal 16 Desember 2015 dan berlaku efektif per Januari 2016. PSAK ini mengadopsi  
IAS 41 Agriculture dengan beberapa pengecualian. PSAK 69 terdiri dari 4 bagian yaitu 
pendahuluan, pengakuan dan pengukuran, hibah pemerintah, dan pengungkapan yang 
terangkum dalam 64 paragraf. Pada paragraf 05 PSAK 69 (2018) menyatakan bahwa aset 
biologis adalah hewan atau tanaman hidup sedangkan penggabungan dari aset biologis 
yang serupa disebut dengan kelompok aset biologis. Selain itu, Safitri (2013:3) 
menyebutkan bahwa aset biologis adalah aset yang sebagian besar digunakan dalam 
aktivitas agrikultur. Aset biologis digunakan dalam aktivitas agrikultur karena di dalam 
aktivitas ini terdapat aktivitas usaha dalam rangka manajemen transformasi biologis dari 
aset biologis yang nantinya akan menghasilkan produk yang siap dikonsumsi atau yang 
masih membutuhkan proses lebih lanjut. Dapat disimpulkan bahwa aset biologis 
merupakan jenis aset yang berbeda dari aset pada umumnya karena pada 
perkembangannya mengalami transformasi biologis sampai aset biologis menghasilkan 
keluaran. Pada PSAK 69 paragraf 05 juga menjelaskan mengenai beberapa istilah yang 
digunakan dalam akuntansi aset biologis yaitu: 
a) Biaya untuk menjual (cost to sell) 
Biaya tambahan yang timbul ketika terjadi pelepasan aset tetapi tidak 
termasuk beban pembiayaan dan pajak penghasilan. 
b) Panen (harvest) 
Pelepasan produk dari aset biologis atau pemberhentian proses kehidupan aset 
biologis 
c) Produk agrikultur (agricultural produce) 
Produk yang dihasilkan dari aset biologis pada titik panen. Produk agrikultur 
mengacu pada PSAK 14 Persediaan 
 
Paragraf 05 dan 06 PSAK 69 (2018) mendefinisikan aktivitas agrikultur sebagai 
manajemen transformasi biologis dan panen aset biologis oleh entitas untuk dijual dan 
atau untuk diubah menjadi produk agrikultur atau menjadi aset biologis tambahan. 
Aktivitas agrikultur mencakup berbagai aktivitas baik aktivitas pada tanaman maupun 
hewan. Aktivitas pada hewan berupa peternakan hewan atau ikan dan budidaya 
perikanan.  Sedangkan  aktivitas  pada tumbuhan  berupa tanaman semusim atau tahunan, 
kehutanan, budidaya kebun dan perkebunan serta budidaya bunga. Keanekaragaman di 
dalam aktivitas agrikultur memiliki karakteristik umum tertentu yaitu kemampuan untuk 
berubah, manajemen perubahan dan pengukuran perubahan. Pendapat lain tentang 
pengertian aktivitas agrikultur dikemukakan oleh Dwi Martani (2014:1) yang menyatakan 
aktivitas agrikultur sebagai manajemen suatu entitas terhadap aset biologis terkait 
transformasi aset biologis, hasil dari aset biologis, konversi produk agrikultur, serta 
penambahan aset biologis. Hendrawan (2013) mendefinisikan transformasi biologis 
sebagai  karakter atau ciri khas yang khusus dari aset biologis dan menjadi pembeda 
dengan aset lainnya. Aset biologis mengalami transformasi biologis yang terdiri dari 
  
Call for Papers WNCEB 2021 | http://publishingwidyagama.ac.id/ejournalv2/index.php/WNCEB| 684 
 
proses pembibitan, proses produksi, proses kemunduran, dan prokreasi yang disebabkan 
oleh perubahan kualitatif dan kuantitatif pada makhluk hidup serta menghasilkan aset 





Pengertian tersebut tidak berbeda jauh dengan paragraf 07 PSAK 69 (2018) yang 
menyatakan bahwa transformasi biologis terdiri dari proses pertumbuhan, degenerasi, 
produksi, dan prokreasi yang mengakibatkan perubahan kualitatif dan kuantitatif aset 
biologis yang nantinya menghasilkan beberapa jenis keluaran. Keluaran tersebut berupa 
perubahan aset melalui pertumbuhan yaitu peningkatan kuantitas atau perbaikan kualitas 
aset biologis, degenerasi atau kondisi ketika suatu aset biologis mengalami penurunan 
kuantitas atau penurunan kualitas serta prokreasi atau penciptaan aset biologis tambahan. 
Pada saat perusahaan menghasilkan ataupun membeli aset biologis maka pada 
saat itu perusahaan akan mengakui aset biologis dengan beberapa syarat. Pengakuan dan 
pengukuran tentang aset biologis lebih lanjut diatur dalam PSAK 69 paragraf 10 sampai 
25. Pada paragraf 10 PSAK 69 (2018) menyebutkan tiga ketentuan   bagi suatu entitas 
pada saat melakukan pengakuan awal untuk aset biologis atau produk agrikultur   yang 
dimilikinya. Entitas baru dapat mengakui asetnya jika dan hanya jika entitas tersebut 
dipastikan memiliki pengendalian terhadap  aset  biologis  sebagai  efek  dari  peristiwa 
masa lalu,  keberadaan  aset tersebut kemungkinan besar pada masa yang akan datang 
memiliki manfaat ekonomik bagi entitas, serta dapat dipastikan bahwa nilai wajar atau 
biaya perolehan aset biologis dapat diukur secara andal. 
Pada akhir periode akuntansi, perusahaan akan mempertanggung jawabkan 
kinerjanya dalam bentuk laporan keuangan lengkap disertai dengan catatan atas laporan 
keuangan. Menurut PSAK 01 (2014), laporan keuangan adalah suatu penyajian  
terstruktur  dari posisi  keuangan  dan  kinerja keuangan  suatu  entitas dengan tujuan 
untuk memberikan informasi atas kinerja perusahaan. Saldo akhir aset biologis disajikan 
pada laporan posisi keuangan bagian aset lancar atau aset tidak lancar bergantung 
klasifikasi yang digunakan. Sedangkan perubahan aset biologis disajikan pada laporan 
laba rugi. Setelah menyajikan aset biologis di laporan keuangan, entitas mengungkapkan 
hal-hal terkait aset biologis pada CaLK. Pengungkapan tentang aset biologis lebih 
rincinya dibahas di dalam PSAK 69 paragraf 40 sampai 53. Paragraf 40 PSAK 69 (2018) 
menyebutkan bahwa entitas mengungkapkan keuntungan atau kerugian gabungan yang 
timbul selama periode berjalan pada saat pengakuan awal aset biologis dan produk 
agrikultur dan dari perubahan nilai wajar. Selain itu, entitas juga mendeskripsikan  setiap  
kelompok  aset  biologis  baik  deskripsi  kuantitatif maupun kualitatif. Lebih lanjut 
dijelaskan pada paragraf 43 dan 44, dari kedua deskripsi tersebut entitas lebih baik 
menggunakan deskripsi kuantitatif dengan memisahkan antara aset biologis yang dapat 
dikonsumsi dan aset biologis produktif, atau aset biologis menghasilkan dan yang belum 
menghasilkan disesuaikan dengan kondisi aset biologis yang dimiliki. 
 
METODE PENELITIAN  
 Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan dan 
metode dokumentasi. Data yang digunakan adalah data mengenai saldo akhir aset 
biologis pada PT Malindo Feedmill Tbk pada tahun 2019 serta pengungkapan lain di 
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Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) seperti kebijakan akuntansi yang diterapkan. 
Data yang diperlukan diambil dari Laporan Keuangan perusahaan tahun 2019 yang 
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga menggunakan data sekunder. 
Studi kepustakaan dilakukan dengan mengkaji buku-buku, literatur-literatur, 
catatan-catatan, dan laporan-laporan yang berkaitan dengan rumusan masalah. Literatur 
yang digunakan berfokus pada jurnal terkait PSAK 69 dan publikasi dari instansi 
pemerintah seperti Badan Pusat Statistik (BPS). Jurnal yang digunakan berbentuk jurnal 
elektronik yang sebagian besar menjadi acuan dalam penulisan landasan teori. 
Metode dokumentasi dilakukan dengan cara menghimpun segala informasi 
keuangan perusahaan yang berguna untuk bahan analisis dalam penelitian ini. Informasi 
keuangan berasal dari laporan keuangan perusahaan tahun 2019. Informasi tersebut 
berupa saldo akhir akun aset biologis dan akun terkait di dalam laporan posisi keuangan 
serta laporan laba rugi ataupun laporan laba rugi komprehensif. Informasi keuangan 
tersebut juga didukung oleh keterangan lebih lanjut terkait kebijakan akuntansi biologis 
seperti rincian mengenai perubahan aset biologis, estimasi yang digunakan, serta hierarki 
nilai wajar. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan Akuntansi Aset Biologis PT Malindo Feedmill Tbk 
Aset biologis yang dimiliki oleh perusahaan adalah aset biologis berupa hewan 
yaitu bibit ayam broiler dan layer komersial, ayam pedaging dan ayam petelur. Standar 
akuntansi yang menjadi acuan dalam memperlakukan aset biologis tersebut adalah PSAK 
69 dan baru diterapkan pada tahun 2018. Jumlah tercatat aset biologis pada tahun 2019 
adalah sebesar Rp418.568.485 atau 9% dari total aset Rp4.648.577.041 meningkat 
sebesar Rp58.181.470 dari saldo tahun 2018. Melihat dari laporan keuangan tahun 2017-
2019, aset biologis selalu mengalami peningkatan karena adanya aktivitas agrikultur. 
Pengakuan aset biologis pada PT Malindo Feedmill Tbk berupa hewan ternak. 
Akan tetapi, semua hewan ternak dikategorikan ke dalam satu akun yaitu aset biologis 
dan diklasifikasikan sebagai aset lancar. Perusahaan tidak mengungkapkan secara rinci 
kapan dan kriteria pengakuan aset biologis. Perusahaan mengakui semua hewan ternak 
maupun hasil produk agrikultur sebagai aset biologis pada laporan posisi keuangan. 
Aset biologis pada PT Malindo Feedmill Tbk diukur pada saat pengakuan awal dan 
pada setiap akhir periode berdasarkan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual dan 
perubahan nilai wajar akan disajikan di laporan laba rugi. Penjelasan lanjutan mengenai 
nilai wajar yang digunakan untuk setiap jenis aset biologis diungkapkan dalam CaLK. PT 
Malindo mengklasifikasikan aset biologisnya yang diukur pada nilai wajar dalam tingkat 
3 dari hierarki nilai wajar. Selain itu perusahaan juga membuat estimasi terkait 
pengukuran nilai wajar. Estimasi dan pertimbangan yang digunakan dalam penentuan 
nilai wajar tersebut meliputi beberapa hal seperti harga output jangka panjang, volume 
output, tingkat kematian, konsumsi pakan, biaya lainnya dan tingkat diskonto. Jika 
estimasi dan asumsi yang digunakan mengalami perubahan, dapat menimbulkan dampak 
yang berpengaruh terhadap jumlah tercatat aset biologis yang disajikan perusahaan. 
Penyajian aset biologis pada laporan keuangan konsolidasian PT Malindo Feedmill Tbk 
disajikan dalam akun aset biologis bagian aset lancar. Sedangkan pengungkapan aset 
biologis perusahaan diungkapkan di CaLK. 
a.   Laporan Posisi Keuangan 
Laporan posisi keuangan perusahaan menyajikan aset perusahaan dengan klasifikasi 
aset lancar dan aset tidak lancar. Gambar I merupakan laporan posisi keuangan 
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perusahaan sebagian untuk bagian aset dan menunjukan jumlah tercatat aset biologis yang 


















Sumber: Laporan Keuangan PT Malindo Feedmill Tbk Audited 2019 
 
Merujuk pada gambar 1, aset biologis disajikan pada bagian aset lancar dan tidak 
dibedakan untuk aset yang sudah menghasilkan atau belum menghasilkan. 
 
b.   Laporan Laba Rugi 
PT Malindo menyajikan laporan laba rugi perusahaan seperti pada tabel 2 dan 
diketahui bahwa ekuitas perusahaan pada tahun 2019 tercatat sebesar Rp2.028.641 juta 
atau mengalami peningkatan sebesar 6,96% dibandingkan tahun 2018. Salah satu 
komponen yang menyebabkan peningkatan tersebut adalah penambahan dari jumlah laba 
(rugi) komprehensif tahun berjalan dimana terdapat perubahan aset biologis sebesar 
Rp58.182 juta pada tahun 2019. 
 
  





















Sumber: Laporan Keuangan PT Malindo Feedmill Tbk Audited 2019 
 
 
Perubahan aset biologis disajikan setelah perhitungan laba bruto dan masuk ke 
dalam perhitungan laba tahun berjalan. Dengan kata lain perubahan tersebut masuk ke 
dalam komponen laba rugi. 
Perusahaan mengungkapkan hal-hal terkait aset biologis pada catatan atas laporan 
keuangan perusahaan. PT Malindo mengungkapkan estimasi dan pertimbangan yang 
penting terkait aset biologis. Perusahaan juga mengungkapkan manajemen risiko untuk 
aset biologisnya karena perusahaan memiliki risiko yang muncul dari perubahan 
lingkungan, iklim dan harga komoditi. Risiko lain yang mungkin terjadi adalah kondisi 
iklim yang merugikan seperti wabah penyakit karena adanya penyebaran geografis 
peternakan perusahaan atau risiko terekspos fluktuasi harga dan volume penjualan anak 
ayam atau itik usia sehari. Untuk menyikapi risiko fluktuasi, kebijakan yang dilakukan 
oleh manajemen PT Malindo adalah menganalisis trend industri secara teratur atas 
fluktuasi harga. 
Pada catatan atas laporan keuangan perusahaan terdapat informasi mengenai 
asuransi untuk aset biologis perusahaan. Aset biologis PT Malindo kecuali aset berupa 
bebek pembibit induk dan telur tetas diasuransikan terhadap segala risiko kematian 
karena kecelakaan sebesar Rp27.802.000 per kejadian dan manajemen perusahaan 
berpandangan bahwa ayam hidup pada tanggal 31 Desember 2019 telah diasuransikan 
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secara memadai. Selain itu, diketahui bahwa aset biologis belum diasuransikan pada 
tahun 2018. Pengungkapan jenis aset biologis beserta deskripsi kuantitatif dan mutasi 
biologis dapat dilihat dari gambar 3 yang berasal CaLK Perusahaan. 
Asuransi aset biologis dianggap telah memadai karena total aset berupa ayam 
pedaging dan ayam petelur pada 31 Desember 2019 tercatat sebesar Rp32.457.769 dan 
telah diasuransikan sebesar Rp27.802.000. Aset biologis juga dijaminkan atas pinjaman 
bank bersama dengan aset lainnya seperti piutang usaha. Penjaminan aset dilakukan 
karena sudah menjadi kebijakan perusahaan dalam melakukan pinjaman bank.  Dalam  
perjanjian  pinjaman bank,  ada beberapa pembatasan  yang  harus dipenuhi perusahaan 
seperti memperoleh persetujuan tertulis dari pemberi pinjaman sebelum melakukan 









Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan Perusahaan Tahun 2019 
 
Analisis Kesesuaian Penerapan Kebijakan Akuntansi dengan PSAK 69 
Aset biologis merupakan aset yang memiliki ciri khas karena mengalami 
transformasi biologis sehingga memiliki perlakuan yang berbeda dari aset pada 
umumnya. Standar akuntansi yang mengatur tentang aset biologis yaitu PSAK 69 dan 
baru berlaku efektif untuk diterapkan pada 1 Januari 2018. Oleh karena itu, PT Malindo 
baru menerapkan PSAK 69 pada laporan keuangan tahun 2018. Sebelum tahun 2018, 
perusahaan mengakui aset biologisnya sebagai hewan ternak produksi. Selain itu, 
perusahaan belum mengakui perubahan aset biologis sehingga pada tahun 2018 dilakukan 
penyesuaian. Penyesuaian yang dilakukan berupa penyajian kembali dan reklasifikasi 
laporan posisi keuangan konsolidasian dan laporan laba rugi konsolidasian PT Malindo 
tahun 2017. 
 
Gambar 4 Penyajian Kembali dan Reklasifikasi Konsolidasi 
 
  




Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan Perusahaan Tahun 2018 
 
 
Setelah dilakukan penyesuaian pada tahun 2018, perusahaan telah menerapkan 
PSAK 69 sebagai salah satu kebijakan akuntansi yang digunakan. Pada tahun 2019 
perusahaan mengakui hewan ternak yang dimiliki sebagai aset biologis. Pengakuan 
tersebut sesuai dengan PSAK 69 yang menyebutkan bahwa aset biologis terdiri dari 
tanaman hidup atau hewan. Sesuai dengan PSAK 01 paragraf 27 dan 28, perusahaan 
menyusun laporan keuangan atas dasar akrual dan entitas akan mengakui unsur laporan 
keuangan ketika telah memenuhi definisi dan kriteria pengakuan. Secara umum kriteria 
pengakuan aset biologis sama dengan pengakuan aset pada umumnya. Kriteria pengakuan 
aset biologis diatur di dalam PSAK 69 paragraf 10 yaitu aset biologis dapat diakui jika 
perusahaan mengendalikan aset biologis sebagai akibat masa lalu, besar kemungkinan 
manfaat ekonomik masa depan yang terkait dengan aset biologis tersebut mengalir ke 
entitas dan nilai wajar atau biaya perolehan aset dapat diukur secara andal. 
Pada laporan keuangan maupun CaLK perusahaan, tidak diungkapkan kapan 
pengakuan suatu aset biologis terjadi. Perusahaan hanya menyebutkan bahwa aset 
biologis yang dimiliki adalah hewan ternak pembibit, ayam pedaging, ayam petelur dan 
telur tetas yang diakui sebagai hewan ternak dan hal ini merupakan suatu gap dengan 
PSAK 69. 
Jika membandingkan syarat pengakuan yang tertera di dalam PSAK 69 dengan 
kebijakan perusahaan, dapat disimpulkan bahwa perusahaan telah memenuhi persyaratan 
tersebut. 
 
a) Entitas mengendalikan aset tersebut sebagai hasil dari transaksi masa lalu. 
Perusahaan memiliki pengendalian terhadap aset biologis yaitu hewan 
ternak sebagai akibat masa lalu dilihat dari aktivitas pembelian ataupun 
pembibitan hewan ternak yang dilakukan oleh perusahaan. 
b) Terdapat manfaat ekonomi di masa depan yang akan mengalir ke dalam 
entitas. 
Manfaat masa depan umumnya dinilai melalui pengukuran atribut fisik 
yang signifikan. Manfaat ekonomik masa depan yang terkait dengan aset 
biologis sudah dapat dipastikan mengalir ke perusahaan karena aset 
biologis yang dimiliki perusahaan baik berupa hewan ternak indukan 
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maupun produk agrikultur berupa telur tetas nantinya akan dijual ke pihak 
luar/pasar dan menghasilkan keuntungan. 
c) Mempunyai nilai wajar atau biaya dari aset dapat diukur secara andal. 
Nilai wajar atau biaya perolehan aset biologis perusahaan dapat diukur 
secara andal menggunakan teknik penilaian level 3. 
 
Aset biologis PT Malindo diukur pada saat pengakuan awal dan pada setiap akhir 
periode berdasarkan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual dan perubahan nilai wajar 
atas aset biologis diakui pada laba rugi. Biaya untuk menjual mencakup biaya tambahan 
berupa biaya penjualan dan perkiraan biaya transportasi ke pasar tetapi tidak termasuk 
biaya keuangan dan pajak penghasilan. Biaya yang dikeluarkan untuk aset biologis dibagi 
menjadi dua yaitu biaya yang dibebankan pada saat terjadinya dan biaya yang 
dikapitalisasi sebagai bagian dari aset biologis. Biaya yang dibebankan pada saat 
terjadinya adalah biaya pembiakan seperti pakan, biaya tenaga kerja, obat-obatan, vaksin, 
dan biaya-biaya lainnya terkait aset biologis. Sedangkan biaya yang dikapitalisasi sebagai 
bagian dari aset biologis mencakup biaya pembelian hewan ternak pembibit dan anak 
ayam broiler usia sehari. Kebijakan yang diambil perusahaan sejalan dengan penjelasan 
mengenai pengukuran pada PSAK 69 paragraf 12. 
 
 
Menurut paragraf 09 PSAK 68 (2014), nilai wajar adalah harga yang akan diterima 
untuk menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas 
dalam transaksi teratur antara pelaku pasar pada tanggal pengukuran. Pasar aktif dimana 
aset biologis yang sejenis diperjualbelikan menyediakan informasi terkait harga pasar dan 
menjadi dasar yang paling dapat diandalkan dalam menentukan nilai wajar aset biologis. 
Jika tidak terdapat pasar untuk menentukan nilai wajar atas aset biologis pada saat ini, 
entitas dapat memakai alternatif lain yaitu nilai sekarang dari arus kas bersih yang 
diharapkan dikurangi diskonto pada tarif pajak yang berlaku di pasar. Perusahaan 
mengklasifikasikan aset biologisnya yang diukur pada nilai wajar dalam tingkat tiga dari 
hierarki nilai wajar.  
Perusahaan menyajikan dan mengungkapkan aset biologis pada laporan perusahaan 
keuangan dan catatan atas laporan keuangan. PT Malindo menyajikan aset biologis 
menggunakan satu akun utama yaitu aset biologis dan mengklasifikasikan ke aset lancar 
tanpa ada deskripsi lebih lanjut. Sebuah aset dapat diklasifikasikan sebagai aset lancar 
jika aset perusahaan ditujukan baik untuk dijual atau diperkirakan akan direalisasikan 
dalam kurun waktu dua belas bulan setelah periode pelaporan maupun digunakan dalam 
siklus operasi normal. Pada laporan keuangan maupun CaLK tidak dijelaskan lebih lanjut 
terkait pengklasifikasian tersebut. 
Jika dilihat dari siklus operasi perusahaan yang berfokus pada penjualan hewan 
ternak, perusahaan mengklasifikasikan semua aset biologis sebagai aset lancar karena aset 
ditujukan untuk diperdagangkan. Selain itu, aset biologis seperti ayam biasanya memiliki 
masa manfaat kurang dari satu tahun. Perusahaan telah memberikan deskripsi kuantitatif 
pada CaLK dengan memisahkan antara aset biologis menghasilkan dan aset biologis yang 
belum menghasilkan. Akan tetapi, informasi mengenai pengakuan dan klasifikasi aset 
biologis belum diungkapkan di bagian manapun yang dipublikasikan bersama dengan 
laporan keuangan. Pengungkapkan informasi mengenai aset biologis berupa hewan yang 
telah dicantumkan oleh perusahaan meliputi kebijakan akuntansi, jumlah aset biologis, 
perubahan nilai wajar, rekonsiliasi perubahan jumlah tercatat aset biologis antara awal 
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dan akhir periode berjalan. 
Menurut Astiti (2018), ayam petelur (layer) merupakan ayam yang dipelihara 
khusus untuk diambil telurnya. Ada 2 tipe ayam petelur yaitu tipe ringan (dikembangkan 
untuk bertelur saja) dan tipe sedang (dikembangkan untuk produksi telur dan diambil 
dagingnya). Ayam petelur yang dimiliki perusahaan tidak dijelaskan secara rinci sehingga 
tidak diketahui termasuk tipe ringan atau sedang. Jika aset tersebut termasuk tipe ringan, 
aset harus diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar karena berumur lebih dari satu tahun 
dan menghasilkan produk agrikultur berupa telur tetas. Sedangkan ayam pedaging sudah 
tepat diklasifikasikan sebagai aset lancar karena memiliki ciri khas pertumbuhan cepat 
sebagai penghasil daging dan dipasarkan pada umur 5-6 minggu. 
Menurut PSAK 69 paragraf 07, hewan mampu melakukan transformasi biologis. 
Salah satu transformasi biologis yang dialami hewan adalah perubahan aset biologis 
melalui pertumbuhan yaitu pertambahan jumlah hewan. Perubahan aset biologis 
perusahaan telah disajikan pada laporan laba rugi komprehensif dan diungkapkan di 
CaLK. Perusahaan tidak membedakan aset biologis yang menghasilkan (telah memasuki 
masa produksi) dan belum menghasilkan (masih dalam masa pertumbuhan) di neraca 






Pembedaan ini berguna dalam menilai waktu arus kas masa depan perusahaan dan 
dasar dalam membuat pembedaan tersebut perlu diungkapkan. PT Malindo juga telah 
mengungkapkan jumlah tercatat aset biologis yang dijaminkan untuk liabilitas dan 
strategi manajemen risiko keuangan yang terkait dengan aktivitas agrikultur seperti yang 
tertera di dalam PSAK 69 paragraf 49. Kesesuaian  pengungkapan  pada  laporan  
keuangan  perusahaan  dengan PSAK 69 terangkum pada tabel 1. 
 
Tabel 1 Kesesuaian Pengungkapan 
No Pengungkapan PT Malindo 
1 Keuntungan atau kerugian gabungan yang timbul selama periode 
berjalan pada saat pengakuan awal aset biologis dan produk agrikultur, 
dan dari perubahan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual aset 
biologis 
Sesuai 
2 Mendeskripsikan setiap kelompok aset biologis Sesuai 
3 Memberikan   deskripsi   kuantitatif   yang   membedakan   aset biologis 
menghasilkan dan aset biologis belum menghasilkan 
Sesuai 
4 Mendeskripsikan sifat aktivitas yang melibatkan setiap kelompok aset 
biologis 
Tidak sesuai 
6 Keberadaan dan jumlah tercatat aset biologis yang kepemilikannya 
dibatasi, dan jumlah tercatat aset biologis yang dijaminkan untuk 
liabilitas 
Sesuai 
8 Strategi   manajemen   risiko   keuangan   yang   terkait   dengan 
aktivitas agrikultur 
Sesuai 
9 Rekonsiliasi perubahan jumlah tercatat aset biologis antara awal dan 
akhir periode berjalan 
Sesuai 
Sumber: Diolah oleh Penulis 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 Aset biologis yang dimiliki PT Malindo Feedmill Tbk berupa hewan ternak 
yaitu bibit ayam broiler dan layer komersial, ayam pedaging, ayam petelur dan telur 
tetas. Kebijakan akuntansi aset biologis yang diterapkan perusahaan berpedoman pada 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 69 tentang agrikultur. Perusahaan menerapkan 
PSAK 69 untuk pengakuan, pengukuran, penyajian hingga pengungkapan aset biologis. 
Walaupun sudah menerapkan PSAK 69, PT Malindo masih melakukan penyesuaian 
sebagai akibat peralihan standar yang digunakan. 
 Pengakuan aset biologis berupa hewan ternak dan hasil produk agrikultur yang 
dimiliki PT Malindo diakui sebagai aset lancar. Semua aset biologis perusahaan dapat 
diukur menggunakan nilai wajar secara andal. Secara keseluruhan pengukuran yang 
diterapkan oleh perusahaan telah sesuai dengan PSAK 69. Penyajian dan pengungkapan 
aset biologis mengalami sedikit perbedaan dengan PSAK 69. Perusahaan menyajikan 
semua aset biologis sebagai aset lancar tetapi tidak mendeskripsikan kriteria yang 
digunakan. Kurangnya informasi tersebut menyebabkan adanya keraguan terkait 
bagaimana memperlakukan aset biologis yang dimiliki perusahaan. Hal ini juga 
berdampak pada nilai pengukuran yang seharusnya digunakan oleh perusahaan. 
Keterbatasan/implikasi – Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen, 
sehingga masih terdapat beberapa variabel independen selain variabel harga yang mampu 
menjelaskan dan kemungkinan memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian. Karena 
keterbatasan di era pandemi sehingga penelitian ini hanya menggunakan metode 
pengumpulan data melalui studi pustaka dan dokumentasi. Kami menyarankan 
penambahan metode observasi dan wawancara untuk penelitian selanjutnya.  
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